
 
 

ANALISIS KANDUNGAN DNA BABI (Sus scrofa) 

PADA PAKAN KUCING MENGGUNAKAN PRIMER 

ND5 DENGAN METODE POLYMERASE CHAIN 

REACTION (PCR) 

HALAMAN JUDUL 

SKRIPSI 

 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

Mencapai Derajat S-1 Pada Program Studi Biologi 

 

 

 

 
 

 

 

Disusun Oleh : 

Amalia Rizqina Aulia 

20106040013 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2025 



 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 



 

iii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 



 

iv 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 



 

v 
 

MOTTO 

“Luaskan hati untuk menerima yang tidak sesuai harapan, karena Allah lebih tahu 

apa yang kita butuhkan. Yakin bahwa akan ada sesuatu yang lebih baik lagi jika 

tidak menyerah. Lakukan yang terbaik, serahkan hasilnya kepada-Nya, sebab 

rencana-Nya adalah sebaik-baiknya rencana” 

 

“Tidak ada kebahagiaan yang lebih besar selain melihat senyum orang tua karena 

keberhasilan anaknya” 

 

ا   ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه  لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya”  

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

عا الْعسُْرِّ يسُْرًا   عا الْعسُْرِّ يسُْرًا   فااِّنا ما اِّنا ما  

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan”   

(QS. Al-Insyirah: 5 & 6) 

 

ق   ِّ حا عْدا اللّٰه  فااصْبِّرْ اِّنا وا

“Maka, bersabarlah. Sesungguhnya janji Allah itu benar” 

(QS. Ar-Rum: 60) 
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Analisis Kandungan DNA Babi (Sus scrofa) Pada Pakan Kucing 

Menggunakan Primer ND5 dengan Metode Polymerase Chain Reaction 

(PCR) 
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20106040013 

 

ABSTRAK 

Abstrak 

 

Produk pakan kucing yang halal dan bebas dari kandungan babi penting bagi 

pemilik kucing yang beragama Islam untuk menjaga dari najis berat yang berasal 

dari babi sesuai prinsip kehalalan dalam agama. Pakan kucing komersial yang 

beredar di pasaran sering kali tidak mencantumkan secara rinci bahan-bahan yang 

digunakan, sehingga sulit untuk memastikan apakah terdapat kandungan DNA babi 

(Sus scrofa) di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan 

DNA babi pada pakan kucing menggunakan primer ND5 dengan metode 

Polymerase Chain Reaction (PCR). Penelitian dilakukan pada dua jenis sampel 

yaitu pakan kucing komersial dan pakan kucing rumahan yang diformulasikan 

dengan konsentrasi daging babi bervariasi (0%; 0,01%; 0,05%; 0,1%; 0,5%; 1%; 

dan 5%). Hasil menunjukkan bahwa primer ND5 berhasil mendeteksi keberadaan 

DNA babi pada pakan kucing dengan sensitivitas tinggi hingga konsentrasi 0,01%. 

Pada pakan kucing komersial, beberapa sampel positif mengandung DNA babi 

meskipun tidak mencantumkan bahan tersebut pada kemasan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode PCR dengan primer ND5 dapat menjadi alat yang 

efektif dan sensitif dalam mendeteksi DNA babi pada produk pakan kucing. 

 

Kata Kunci: DNA Babi; ND5; Pakan Kucing; PCR; Sensitivitas 
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Analysis of Pig (Sus scrofa) DNA Content in Cat Feed Using ND5 Primer 

with Polymerase Chain Reaction (PCR) Method 

 

Amalia Rizqina Aulia 

20106040013 

 

ABSTRACT 

Abstract 

 

Halal cat feed products that are free from pork content are important for Muslim cat 

owners to guard against severe uncleanliness derived from pigs according to the 

principles of halal in religion. Commercial cat feed on the market often do not list 

in the ingredients, making it difficult to ascertain whether there is pig (Sus scrofa) 

DNA content in them. This study aims to detect the presence of porcine DNA in cat 

feed using ND5 primers by Polymerase Chain Reaction (PCR) method. The study 

was conducted on two types of samples: commercial cat feed and home-made cat 

feed formulated with varying concentrations of pork (0%; 0.01%; 0.05%; 0.1%; 

0.5%; 1%; and 5%). Results showed that ND5 primers successfully detected the 

presence of pig DNA in cat feed with high sensitivity up to a concentration of 

0.01%. In commercial cat feed, some samples were positive for porcine DNA even 

though the ingredients were not listed on the packaging. This study shows that the 

PCR method with ND5 primers can be an effective and sensitive tool in detecting 

pig DNA in cat feed products. 

 

Keywords: Cat Feed; ND5; PCR; Pig DNA; Sensitivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, tren memelihara kucing sebagai hewan 

peliharaan semakin meningkat di Indonesia. Kucing menjadi salah satu hewan 

peliharaan favorit masyarakat karena sifatnya yang lucu dan mudah 

beradaptasi. Seiring dengan meningkatnya jumlah pemilik kucing, kebutuhan 

akan produk pakan kucing juga semakin meningkat. Namun, tidak semua 

pakan kucing mencantumkan informasi bahan secara rinci pada kemasannya, 

sehingga menimbulkan keraguan terkait kehalalan produk, khususnya bagi 

pemilik kucing yang beragama Islam. Dalam Islam, penting untuk menghindari 

najis berat seperti kandungan babi, meskipun kucing tidak diwajibkan untuk 

mengonsumsi makanan halal (Deuraseh & Asli, 2022). 

Produk pakan kucing yang beredar di Indonesia sebagian besar 

merupakan produk impor, yang umumnya diproduksi di negara-negara dengan 

regulasi berbeda terkait bahan baku. Hal ini menimbulkan tantangan tersendiri 

bagi konsumen di Indonesia, khususnya bagi pemilik yang beragama Islam, 

untuk memastikan produk tersebut bebas dari bahan-bahan yang dianggap 

najis, seperti kandungan babi. Tidak semua produk pakan mencantumkan 

informasi bahan baku secara rinci pada kemasannya, sehingga menimbulkan 

keraguan terhadap kehalalan dan keamanan produk (Zulfahmi, 2015). 

Kehalalan pada pakan kucing berkaitan langsung dengan kesucian pada 

pakan tersebut. Jika pakan kucing mengandung DNA babi, ada risiko 

kontaminasi pada tangan dan lingkungan sekitar. Makanan kucing akan 

bersentuhan dengan pemilik selama pemberian makan, penanganan, 

pembersihan peralatan makan di wastafel dan tempat pencuci piring yang 

sama. Pakan kucing juga dapat terlibat dengan fasilitas penyimpanan makanan 

pemilik seperti di lemari es (Amir et al., 2014). 



2 
 

 
 

Meningkatnya kesadaran konsumen muslim tentang pentingnya menjaga 

kebersihan dari najis berat mendorong perlunya pemberian label halal pada 

produk pakan hewan, termasuk pakan kucing. Label halal memberikan rasa 

aman bagi konsumen bahwa pakan yang diberikan kepada kucingnya sesuai 

dengan prinsip-prinsip halal. Selain itu juga menjadi bentuk transparansi dari 

produsen dalam memastikan bahwa produk yang mereka produksi sesuai 

dengan nilai keagamaan dan dapat membantu produsen memasarkan produk 

mereka dengan lebih baik, terutama di pasar yang semakin peduli terhadap 

aspek kehalalan produk. Namun, hingga saat ini, produk pakan kucing di 

Indonesia masih minim yang memiliki sertifikasi halal (LPPOM MUI, 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maine et al (2015), makanan 

hewan peliharaan menggunakan produk yang tidak diketahui daging sapi, babi, 

atau ayam. Produk pakan hewan tersebut tidak mencantumkan kandungan 

bahan yang digunakan secara eksplisit dalam berbagai proporsi dan kombinasi 

pada label produk. Dari 7 produk dengan deskripsi komposisi yang 

mengandung "daging sapi", hanya 2 yang ditemukan mengandung lebih 

banyak DNA sapi (>50%) daripada gabungan DNA babi dan ayam, dengan 5 

sampel yang tersisa mengandung lebih banyak DNA babi daripada DNA sapi 

(Maine et al., 2015). 

Kontaminasi babi pada pakan kucing dapat diuji dengan menggunakan 

metode Polymerase Chain Reaction (PCR). PCR adalah salah satu metode 

yang paling sering digunakan untuk mendeteksi adanya kandungan daging 

babi. Unsur babi yang dapat dideteksi dengan PCR adalah DNA babi yang 

berasal dari sel yang masih ada pada sampel setelah melalui pemrosesan 

(Effendi et al., 2020). 

Analisis deteksi kandungan DNA babi pada pakan kucing menggunakan 

metode PCR merupakan langkah untuk memastikan kehalalan produk pakan 

kucing. Dengan adanya tren gaya hidup halal yang semakin berkembang, serta 

dukungan dari pemerintah melalui undang-undang No. 33 Tahun 2014 tentang 

jaminan produk halal, sertifikasi halal pada produk seperti pakan kucing 

menjadi sangat relevan. 
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Gen ND5 (NADH Dehydrogenase Sub Unit 5) merupakan gen pengkode 

protein sub unit 5 NADH-ubiquinone oxidoreductase yang terletak di membran 

dalam mitokondria. Kelebihan dari menggunakan gen ND5 yang terdapat pada 

genom mitokondria sebagai target adalah karena memiliki salinan yang lebih 

banyak sehingga akan lebih mudah terdeteksi (Safitri & Achyar, 2023).  

Penelitian terkait ND5 dengan target sekuens sepanjang 227 bp telah 

digunakan pada sampel jaringan otot rangka dari babi dan diaplikasikan untuk 

mendeteksi kandungan daging babi pada produk daging kalkun khas yaitu 

Sucuk (Kesmen et al., 2010). Pada penelitian sebelumnya, primer mt-DNA 

(ND5, D-Loop, dan Cyt-b) digunakan untuk mengevaluasi sensitivitas primer 

terhadap berbagai variasi konsentrasi DNA babi dan kandungan fragmen DNA 

babi dalam bakso. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa primer ND5 

merupakan primer yang paling sensitif, karena mampu mengamplifikasi 

sampel bakso yang memiliki konsentrasi daging babi terendah 0,01% (Kusnadi 

& Ashari, 2022). 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji keefektifan serta sensitivitas 

primer ND5 dalam mendeteksi kandungan DNA babi pada pakan kucing 

dengan teknologi PCR sehingga keberadaan kontaminasi babi pada produk 

pakan kucing dapat diketahui dan segera dilakukan upaya pencegahan 

kontaminasi babi di masa yang akan datang. Selain itu dapat menjadi salah satu 

dasar untuk mendorong pemberian label halal pada produk pakan kucing, 

sehingga konsumen muslim dapat lebih mudah memilih produk yang aman, 

berkualitas, dan sesuai dengan nilai keagamaan. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah metode PCR dengan primer ND5 efektif dalam mendeteksi 

kandungan DNA babi pada pakan kucing yang tersedia di pasaran? 

2. Bagaimana sensitivitas primer ND5 dalam mendeteksi kandungan DNA 

babi pada pakan kucing dengan berbagai konsentrasi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui keefektifan metode PCR dengan primer ND5 dalam 

mendeteksi kandungan DNA babi pada pakan kucing yang tersedia di 

pasaran. 

2. Untuk mengetahui sensitivitas primer ND5 dalam mendeteksi kandungan 

DNA babi pada pakan kucing dengan berbagai konsentrasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Apabila penggunaan primer ND5 dalam metode PCR terbukti dapat 

digunakan untuk mendeteksi kandungan DNA babi pada pakan kucing maka 

dapat berkontribusi pada pengembangan teknik yang lebih efisien dan sensitif 

untuk deteksi DNA babi yang dapat digunakan dalam produk kompleks yang 

lain, sehingga memastikan produk bebas dari bahan haram. Pada masa 

mendatang, produsen diharapkan memastikan label pada pakan hewan 

mencantumkan informasi yang akurat, meningkatkan transparansi, serta 

kepercayaan dan kepuasan konsumen terhadap produk yang aman dan sesuai 

dengan klaim label. Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran konsumen serta membantu memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang membutuhkan produk halal. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat meningkatkan standar keamanan pakan hewan serta mendukung regulasi 

dan pengawasan produk.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Metode PCR menggunakan primer ND5 terbukti efektif dalam mendeteksi 

keberadaan DNA babi pada pakan kucing komersial. Analisis terhadap 

sampel pakan kucing yang tersedia di pasaran, baik yang mencantumkan 

informasi kandungan babi atau tidak, berhasil menunjukkan adanya 

kandungan DNA babi. 

2. Primer ND5 menunjukkan sensitivitas tinggi dalam mendeteksi kandungan 

DNA babi pada pakan kucing rumahan dengan berbagai konsentrasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa primer ND5 mampu mendeteksi DNA babi 

bahkan pada konsentrasi yang paling rendah yaitu 0,01%. 

B. Saran 

Demi meningkatkan transparansi dan kepercayaan konsumen, produsen 

pakan kucing disarankan untuk lebih terbuka dalam mencantumkan komposisi 

bahan, khususnya untuk bahan yang sensitif seperti daging babi. Selain itu, 

bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan uji serupa dengan 

variasi primer dan metode isolasi DNA lain untuk memastikan akurasi hasil 

dan sensitivitas yang lebih tinggi. Uji tambahan pada jenis pakan lainnya atau 

pada bahan baku pakan juga dapat dilakukan untuk menilai lebih lanjut potensi 

keberadaan DNA babi di dalam produk-produk yang lebih luas di pasaran. 
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